
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A. Arsip 

1. Azwar Abdullah, Daftar Riwayat Hidup. Arsip Pribadi 

2. Azwar Abdullah, tulisan-tulisan yang tidak diterbitkan, koleksi 

perpustakaan Museum Joang ’45. 

3. Akta Kenal Lahir Azwar Abdullah No.7487/ WAKO/ PDG/ 1983. 

4. Laporan  Sidang KAN Bidang Perdamaian Adat Nagari Panampung,  14 

Juli 1996.  

5. Piagam penghargaan dari Dekan Fakultas Sastra Universitas Andalas, atas 

jasa-jasanya sebagai pemakalah Seminar Sumpah Sati Bukik Marapalam 

dan Perpaduan Adat dan Agama di Minangkabau tanggal 31 Juli 1991. 

6. Surat Keputusan Kepala Staf TNI Angkatan Darat Nomor: Skep/3939-

21/VIII/1996 tentang Pemberian Onderstand terus menerus. 

7. Surat Keputusan Ninik Mamak se-Panampuang, 12 September 1966.  

8. Surat Tanda Penghargaan Walikota Kdh. Tk. II Bukittinggi tanggal 20 

September 1988 sebagai pemrasaran Seminar: Hari Jadi Kota Bukittinggi 

pada 19-20 September 1988 di Bukittinggi. 

9. Surat Telegram Azwar Abdullah kepada Abdul Halim, 11 September 

1990. 

B. Buku 

Ahmad Husein, dkk., 1992, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI di 

Minangkabau/Riau 1945-1950, Jilid I, Jakarta: Badan Pemurnian Sejarah 

Indonesia – Minangkabau. 

────, 1992, Sejarah Perjuangan Kemerdekaan RI di Minangkabau/Riau 1945-

1950, Jilid II, Jakarta: Badan Pemurnian Sejarah Indonesia – 

Minangkabau. 

Arif Wachjunadi, 2016, Pearl Harbor,Hiroshima, Nagasaki, Kepolisian Negara 

RI,  Museum Kebudayaan Samparaja Bima. 

Audrey Kahin, 2008, Dari Pemberontakan ke Integrasi: Sumatera Barat dan 

Politik Indonesia 1926-1998, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia. 

Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam, 2019, Kecamatan Ampek Angkek Dalam 

Angka,  Lubuk Basung: Badan Pusat Statistik Kabupaten Agam. 



 

 

Bimbi Irawan, Rozidateno Putri Hanida,  2020, Dari Luhak Ke Rantau; Kronik 

Pemekaran dan Penggabungan Nagari, Padang: Yayasan Rancak Publik. 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1983, Biografi dalam Pemikiran 

Biografi dan Kesejarahan: Suatu Kumpulan Prasaran Pada Berbagai 

Lokakarya, Jakarta: Depdikbud. 

Elizabeth Graves, 2007, Asal Usul Elite Minangkabau Modern - Respons 

Terhadap Kolonial Belanda Abad XIX/XX, terj., Jakarta: Yayasan Obor 

Indonesia. 

Gusti Asnan, 2006, Pemerintahan Daerah Sumatera Barat dari VOC hingga 

reformasi, Yogyakarta: Citra Pustaka. 

Kuntowijoyo, 1999, Pengantar Ilmu Sejarah,  Yogyakarta: Yayasan Bentang 

Budaya.  

Kuntowijoyo, 2003, Metodologi Sejarah, Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya.  

Louis Gottschalk, 1985, Mengerti Sejarah, terj., Jakarta:UI Press. 

Marthias Dusky Pandoe, 2001, Memoar Soerang Wartawan: A Nan Takana (Apa 

Yang Teringat), Jakarta: Kompas. 

Mestika Zed, dkk., 1998, Sumatera Barat di Panggung Sejarah 1945-1995, 

Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Mestika Zed, Hasril Chaniago, 2001, Ahmad Husein: Perlawanan Seorang 

Pejuang, Jakarta: Pustaka Sinar Harapan. 

Soewardi Idris (ed.), 2000, Pejuang Kemerdekaan Sumbar-Riau, Pengalaman Tak 

Terlupakan Vol. 1, Jakarta: Yayasan Pembangunan Pejuang 1945 Sumatra 

Tengah. 

Taufik Abdullah, 1978, Manusia dalam Kemelut Sejarah: Sebuah Pengantar 

Manusia dalam Kemelut Sejarah, Jakarta:LP3ES. 

Zulqayyim, 2006, Boekittinggi Tempo Doeloe, Padang: Andalas University Press. 

C. Tesis dan Skripsi 

Vitri Puspita Sari, 2021, “Poligami Dan Anti Poligami Di Minangkabau Pada 

Masa Kolonial”, Tesis, Padang: Program Magister Kajian Sejarah Program 

Pascasarjana FIB Universitas Andalas. 

Guswandi, 1992, “Pendidikan Opsir Divisi IX Banteng Sumatera Tengah 1946-

1947”, Skripsi, Padang: Fakultas Sastra Universitas Andalas. 

Herlina Zamri, 2004, “Perjuangan Singa Harau Dalam Revolusi Fisik Di 

Sumatera Barat”, Skripsi, Padang: Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol. 



 

 

Rio Putra Satria, 2013, “Abdul Samad: Kiprah Pejuang Pada Masa Pemerintahan 

Darurat Republik Indonesia, Pemerintahan Revolusioner Republik 

Indonesia dan Tokoh Pendiri YPP-PDRI (1948-2012)”, Skripsi, Padang: 

Fakultas Ilmu Budaya Univeristas Andalas. 

Via Atthahirah, 2019, “Peranan DHD Dalam Melestarikan Nilai Kejuangan di 

Sumatera Barat 1963 – 2009”, Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu Budaya. 

Yusran Ilyas, 2014, “Abdul Muluk: Veteran Perang Kemerdekaan di Pinggiran 

Kota Padang 1945-1993”, Skripsi, Padang: Fakultas Ilmu Budaya 

Univeristas Andalas. 

D. Makalah dan Artikel 

Azwar Abdullah, “Hari Jadi Kota Bukittinggi 18 Desember 1820” , Makalah 

dalam Seminar Hari Jadi Kota Bukittinggi di Bukittinggi pada tnaggal 19-

20 September 1998. 

────, “Piagam Bukik Marapalam”, Makalah dalam seminar Sumpah Sati Bukik 

Marapalam Perpaduan Islam dan Adat di Padang pada tanggal 31 Juli 

1991. 

Gusti Asnan, “Peristiwa Situjuh: Sebuah Kajian Historiografi” Makalah pada 

Seminar Sehari Peristiwa Situjuh di Payakumbuh 12 Januari 1992 

E. Surat Kabar 

Adrian Kahar, “Bersekolah di Tyu Gakko Padang”, Harian Haluan, 15 September 

1981. 

“Dr. Mestika Zed Tentang Peristiwa Situjuh: Tambiluak Bukanlah Pengkhianat”, 

Koran Singgalang, 15 Januari 1990. 

E. Internet 

https://kbbi.web.id/juang diakses 01: 45 WIB tanggal 15 Maret 2022 

F. Dokumen Lainnya 

Azwar Abdullah, Rencana tentang Pembuatan Tugu Perjuangan Front Timur 

Padang Area, 18 Oktober 1981. 

Laporan Pelaksana Seminar Sehari Peristiwa Situjuh di Payakumbuh 12 Januari 

1992. 

Proposal Seminar Sejarah Pemerintahan Darurat Republik Indonesia (PDRI), 

Padang, 1993. 

Tambo Asal-Usul Nagari Kelarasan Ampek Angkek dan Tambo Nama-Nama 

Seluruh Penghulu Ampek Angkek, disalin kembali oleh Wimzar Tahar St. 

Bandaro, dari salinan manuskrip oleh  Engku Sjafe’i Sutan Rajo Lelo dari 



 

 

manuskrip asli yang disusun oleh Engku Datuk Mangkuto Basa pada 

tanggal 12 Maret 1900. 

Tambo Nagari: Balai Gurah, Biaro Gadang, Lambah, Panampung, Ampang 

Gadang, Batu Tebal, disalin kembali oleh Azwar Abdullah Dt. Mangiang 

dari manuskrip asli yang disusun oleh Datuk Sati pada tahun 1925. 

 


